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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa:

penggunaan aktivator asam klorida dan asam posfat berpengaruh terhadap daya

serap arang aktif tempurung kemiri pada logam merkuri. Hal ini dibuktikan

dengan hasil GFAAS dan perhitungan persen daya serap dari masing- masing

arang aktif. Pada arang aktif yang diaktivasi menggunakan HCl (0.2, 0.4, dan 0.6

M) memiliki persentase serapan berturut- turut 97.4, 95.9, dan 97.4%. Arang aktif

yang diaktivasi mengggunakan H3PO4 (0.2, 0.4, dan 0.6 M) memiliki persentase

serapan berturut- turut 96.1, 95.6, dan 96.6%.

5.2 Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan memvariasikan waktu

penyerapan dan memvariasikan konsentrasi logam logam merkuri untuk melihat

seberapa besar daya serap arang aktif tempurung kemiri.
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